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ABSTRAK

Kemacetan Kota Bandung hasil penelitian Asian Development Bank (ADB) menunjukkan
bahwa kemacetan Kota Bandung berada di peringkat ke-14 dari 278 kota di Asia. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh antara karakteristik pelaku perjalanan mahasiswa,
karakteristik perjalanan mahasiswa, terhadap kesediaan mahasiswa menggunakan bus kampus
Jika Itenas memiliki bus kampus. Penelitian ini menggunakan State Preference (SP) yang dilakukan
berdasarkan pertanyaan andaian (hipotesis) yang berhubungan dengan atribut-atribut pelayanan
moda yang baru. Campus Transport Management (CTM) berusaha meningkatkan pilihan dalam
transportasi dan mengurangi banyaknya perjalanan dengan menggunakan mobil yang dilakukan
mahasiswa di lingkungan kampus.. Metode penelitan yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan alat analisis yang digunakan regresi logistik
biner dengan bantuan program SPSS. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, mahasiswa
yang bersedia menggunakan bus kampus jika Itenas memiliki bus kampus cukup besar Untuk
menigkatkan kesediaan mahasiswa menggunakan bus kampus dapat memberikan atribut
pelayanan yang dibutuhkan mahasiswa.

Kata kunci: Kemacetan, Itenas, Stated Preference, Campus Transport Management (CTM), Bus

Kampus, Regresi Logistik Biner

1. PENDAHULUAN

Pemilihan Moda Transportasi di Kampus Itenas (2018) oleh Oka Purwanti dkk didapat hasil
70menggunakan kendaraan pribadi, 23% angkutan online, dan 7% berjalan kaki dan bersepeda.
Dari data tersebut diketahui 93% mahasiswa menggunakan kendaraan bermotor menuju Kampus
Itenas. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
kesediaan mahasiswa menggunakan bus kampus Itenas. Adapun sasaran pada penelitian ini
adalah sebagai berikut, Identifikasi karakteristik pelaku perjalanan dan karakteristik perjalanan
mahasiswa Itenas., Identifikasi persepsi mahasiswa Itenas terhadap atribut pelayanan kendaraan
yang digunkanan dan bus umum Kota Bandung, Analisis preferensi mahasiswa kesediaan
menggunakan bus kampus Itenas, Analisis preferensi prioritas kebutuhan bus kampus Itenas yang
diharapkan mahasiswa.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pada
penelitian ini mengumpulkan data dari responden mahasiswa Institut Teknologi Nasional Bandung
(Itenas) untuk mengetahui nilai variabel yang telah ditentukan dalam penelitian yaitu karakteristik
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pelaku perjalanan mahasiswa, karakteristik perjalanan mahasiswa, dan Kesediaan mahasiswa
menggunakan bus kampus Itenas jika Itenas memiliki kampus. Untuk dapat menyebarkan
kuesioner pada responden yaitu mahasiswa Institut Teknologi Nasional Bandung dilakukan teknik
sampling untuk menentukan sampel dari populasi. Populasi merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri dari obyek atau subyek dengan kuantitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dapat
dipelajari dan ditarik kesimpulan, sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah populasi. Jumlah
mahasiswa Itenas pada periode genap 2022/2023 berjumlah 8.842 mahasiswa kemudian
dilakukan perhitungan menggunakan rumus Slovin, didapat hasl sampel berjumlah 100 sampel
penelitian.

Analisis regresi logistik biner merupakan suatu teknik analisis statistik menggunakan bantuan
aplikasi SPSS yang dapat digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel terikat (Y)
dan beberapa variabel bebas (X1, X2, ,...Xn). Analisis ini digunakan untuk menguji ada atau
tidaknya faktor yang mempengaruhi kesediaan mahasiswa menggunakan bus kampus Itenas.

2.1Tabel Kebutuhan Data
Berikut merupakan tabel kebutuhan data penelitian ini,

Tabel 1. Tabel Kebutuhan Data

Variabel Indikator Data
Jenis Kelamin Jumlah pelaku perjalanan berdasarkan jenis kelamin
. Usia Jumlah pelaku perjalanan berdasarkan usia
Karakteristik - .
. Uang Saku jumlah pelaku perjalanan berdasarkan uang saku
Pelaku Perjalanan — - —
. Kepemilikan Jumlah pelaku perjalanan berdasarkan kepemilikan
Mahasiswa
Kendaraan kendaraan
Kepemilikan SIM Jumlah pelaku perjalanan berdasarkan kepemilikan SIM
Jumlah mahasiswa berdasarkan jarak tempuh menuju
Jarak tempuh
Itenas
Waktu tempuh itjenrw]laash mahasiswa berdasarkan waktu tempuh menuju

Jumlah mahasiswa berdasarkan frekuensi perjalanan
menuju Itenas

Jumlah mahasiswa berdasarkan pemilihan moda
transportasi yang digunakan

Frekuensi Perjalanan

Pemilihan moda

Karakteristik Biaya Bahan Bakar Jumlah mahasiswa berdasarkan biaya bahan bakar
Perjalanan Perminggu perminggu
Mahasiswa . . Jumlah perjalanan mahasiswa berdasarkan biaya parkir
Biaya Parkir .
perminggu

Biaya Menggunakan
Bus Umum Kota
Bandung

Jumlah perjalanan mahasiswa berdasarkan biaya
penggunaan bus umum

Alasan Menggunakan Jumlah perjalanan mahasiswa berdasarkan alasan
Transportasi Tersebut | penggunaan moda yang digunakan

Penilaian Atribut Penilaian terhadap atribut pelayanan transportasi yang
Atribut Pelayanan | Pelayanan digunakan berdasarkan kenyamannan, keselamatan dan
Moda Transportasi | Transportasi Yang keamanan, kepuasan terhadap biaya, kemudahan
Digunakan menjangkau angkutan, ketepatan waktu
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Variabel Indikator Data
Penggunaan Bus Pernah atau tidak menggunakan bus umum Kota
Umum kota Bandung Bandung
Penilaian Atribut Penilaian terhadap atribut pelayanan transportasi bus
umum kota bandung berdasarkan kenyamannan,
Pelayanan Bus Umum .
Kota Bandung keselamatan dan_ keamanan, kepuasan terhadap biaya,
kemudahan menjangkau angkutan, ketepatan waktu
Kesediaan Kesediaan Mahasiswa
Mahasiswa Jumlah mahasiswa berdasarkan kesediaan
Menggunakan Bus
terhadap bus menggunakan bus kampus
Kampus Itenas
kampus
Prioritas Atribut Urutan kebutuhan atribut pelayanan bus kampus
berdasarkan kenyamannan, keamanan dan
Pelayanan
keselamatan, dan kemudahan.

2.2 Uji Validitas
Uji validitas berguna untuk mengetahui kesesuaian kuesioner yang digunakan oleh peneliti dalam
mengukur dan memperoleh data penelitian dari responden.

Tabel 2. Tabel Uji Validitas

Variabel Sig. Keterangan
Uang Saku X3 .009 Valid
SIM yang Dimiliki X4 .042 Valid
Kendaraan yang Dimiliki X5 .035 Valid
Jarak Tempuh X7 .001 Valid
Biaya Parkir X11 |.017 Valid
Biaya Menggunakan Bus Umum X12 | .004 Valid

Dalam hasil pengujian validitas pada tabel diatas, terdapat beberapa variabel yang tidak valid
karena nilai signifikansi > 0,05, dan variabel yang valid dengan nilai signifikansi < 0,05. Variabel
yang dinyatakan valid adalah uang saku, kepemilikan SIM, kepemilikan kendaraan, jarak tempuh,
biaya parkir, biaya penggunaan bus umum, penilaian atribut pelayanan moda yang digunakan,
penggunaan bus umum, dan penilaian atribut pelayanan bus umum.

2.3 Uji Reliabilitas
Uji reabililtas mengacu pada konsistensi dan kepercayaan hasil ukur yang mengandung makna
kecermatan pengukuran.

Tabel 3. Tabel Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items
.641 6
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Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas mengenai uji reliabilitas diperoleh nilai 0,641 >
0,6 maka dapat disimpulkan instrumen dapat dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk uji
yang selanjutnya.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Karakteristik Pelaku Perjalanan Mahasiswa Itenas
Identifikasi karakteristik pelaku perjalanan Mahasiswa dilakukan untuk mengetahui karakteristik
pelaku perjalanan dari mahasiswa Institut Teknologi Nasional Bandung berdasarkan uang saku
perhari, kepemilikan kendaraan pribadi, dan kepemilikan SIM.

3.1.1 Uang saku

Mahasiswa Itenas terdapat proporsi mahasiswa Itenas Bandung dengan uang saku Rp 20.000
dengan 10% ataul0 mahasiswa, uang saku Rp 30.000 dengan 25% atau 25 mahasiswa, uang
saku Rp 40.000 dengan 19% atau 19 mahasiswa, uang saku Rp 50.000 dengan 24% atau 24
mahasiswa mahasiswa, dan uang saku >Rp 100.000 dengan 22% atau 22 mahasiswa.

Uang Saku

10%

mRp. 20000

= Rp. 30000

m Rp. 40000
Rp. 50000
Rp. 100000

22%

24%

Gambar 1. Diagram Uang Saku Mahasiswa Perhari

3.1.2 Kepemilikan kendaraan

Mahasiswa Itenas terdapat proporsi mahasiswa Itenas Bandung tidak memiliki kendaraan sebesar
13% atau 13 mahasiswa, sedangkan mahasiswa yang memiliki kendaraan pribadi 87% atau 87
mahasiswa.

Kepemilikan Kendaraan Pribadi

® Memiliki

Tidak Memiliki
Kendaraan

Gambar 2. Diagram Kepemilikan Kendaraan Pribadi
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3.1.3 Kepemilikan SIM

responden mahasiswa Itenas terdapat proporsi mahasiswa Itenas Bandung tidak memiliki SIM
sebesar 26% atau 26 mahasiswa, sedangkan mahasiswa yang memiliki SIM sebesar 84% atau 84
mahasiswa.

Kepemilikan SIM

m Memiliki

Tidak Memiliki
SIM

Gambar 3. Diagram Kepemilikan SIM

3.2 Karakteristik perjalanan mahasiswa Itenas

Identifikasi karakteristik perjalanan mahasiswa dilakukan untuk mengetahui karakteristik pelaku
perjalanan dari mahasiswa Institut Teknologi Nasional Bandung berdasarkan jarak tempuh
menuju kampus Itenas, biaya parker, dan biaya menggunakan bus umum Kota Bandung.

3.2.1 Jarak tempuh menuju kampus Itenas

Mahasiswa Itenas terdapat proporsi mahasiswa dengan jarak tempuh <2 Km dengan 28% atau
28 mahasiswa, jarak tempuh 3 - 5 km dengan 20% atau 20 mahasiswa, jarak tempuh 6 — 10 km
dengan 27% atau 27 mahasiswa, jarak tempuh 11 — 15 km dengan 14% atau 14 mahasiswa dan
jarak tempuh >15 km dengan 11% atau 11 mahasiswa.

Jarak Tempuh

W <2 km

m3-5km

m6-10 km
11-15km
>15 km

Gambar 4. Diagram Jarak Tempuh Menuju Kampus Itenas

3.2.2 Biaya parkir

mahasiswa Itenas terdapat proporsi mahasiswa dengan , biaya parkir <2.000 dengan 27% atau
27 mahasiswa, biaya parkir 4.000 dengan 1% atau 1 mahasiswa, biaya parkir 6.000 dengan 5%
atau 5 mahasiswa, biaya parkir 8.000 dengan 4% atau 4 mahasiswa, biaya parkir >10.000 dengan
63% atau 63 mahasiswa.
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Biaya Parkir
= <Rp. 2.000
= Rp. 4000
= Rp. 6000
63% 1% Rp. 8000
5% > Rp. 10.000

4%

Gambar 5. Diagram Biaya Parkir Perminggu

3.2.3 Biaya menggunakan bus umum kota bandung

Mahasiswa Itenas terdapat proporsi mahasiswa dengan biaya menggunakan bus umum Kota
Bandung Rp 10.000 — Rp 25.000 dengan 4% atau 4 mahasiswa, Rp 26.000 — Rp 50.000 dengan
36% atau 36 mahasiswa, Rp 51.000 — Rp 100.000 dengan 38% atau 38 mahasiswa, Rp 101.000
— Rp 150.000 dengan 20% atau 20 mahasiswa, dan >Rp 150.000 dengan 2% atau 2 mahasiswa.

Biaya Menggunakan Bus Umum
2% _ 4%

20% ’

= 10.000 - 25.000
= 26.000 - 50.000

= 51.000 - 100.000

101.000 - 150.000

>150.000

Gambar 6. Diagram Biaya Menggunakan Bus Umum Kota Bandung

3.3 Faktor Yang Mempengaruhi Kesediaan Mahasiswa Menggunakan Bus Kampus
Itenas

3.3.1 Analisis Parsial

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada perhitungan ini variabel bebas memiliki nilai signifikansi <
0,05 diartikan bahwa variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
terikat yaitu kesediaan menggunakan bus kampus. Sehingga dapat diketahui bahwa variabel uang
saku dengan nilai signifikansi (0,011) < 0,05 yang artinya variabel uang saku memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel terikat.

Tabel 4. Analisis Parsial

Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. | Exp(B)
Uang_Saku -0,505 0,197 6,541 1 0,011 0,604
Kepemilikan SIM 0,328 0,723 0,206 1 0,650 1,388
Kepemilikan Kendaraan -0,395 1,298 0,093 1 0,761 0,674
Jarak Tempuh -0,063 0,294 0,046 1 0,831 0,939
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Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. | Exp(B)
Biaya Parkir -0,419 0,226 3,455 1 0,063 -0,657
Biaya Menggunakan Bus Umum 0,259 0,471 0,303 1 0,582 1,296
Constant 3,853 2,385 2,610 1 0,106 47,137

3.3.2 Intepretasi Odds Ratio

Koefisien regresi variabel uang saku ditunjukan nilai (B) sebesar -0,505 dengan nilai odds ratio
atau nilai Exp(B) sebesar 0,604. Yang artinya uang saku memiliki pengaruh negative terhadap
kesediaan mahasiswa menggunakan bus kampus Itenas

Tabel 5 Tabel Intepretasi Odds Ratio

Variabel B Exp(B)
Uang Saku -0,505 0,604
Constant 3,853 47,137

4. Kesimpulan
Faktor yang mempengaruhi kesediaan mahasiswa menggunakan bus kampus yaitu variabel uang
saku. Uang saku memiliki pengaruh negatif terhadap kesediaan menggunakan bus kampus itenas.
Dijelaskan pula oleh Amalia (2017) dimana semakin tinggi tingkat pendapatan maka semakin
tinggi juga permintaan terhadap mobil pribadi.

Berdasarkan kesimpulan yang didapat , saran yang dapat diberikan agar dilakukan kerjasama
antara Itenas dengan pihak ketiga yang perlu melakukan kegiatan CSR, agar biaya penyediaan
serta biaya operasional dalam pelaksanaan program Bus Kampus dapat berkurang.
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